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BAB IV  

HASIL DAN ANALISIS 

 

A. HASIL 

1. Kebutuhan SDM unit rekam medis bagian filing di rumah sakit 

 

Tabel 4.1 Kebutuhan SDM unit rekam medis bagian filing di rumah sakit 

Penulis 

dan tahun 

terbit 

Desain, 

variable, 

analisis 

Sampel, 

instrumen 

Tujuan penelitian Ringkasan 

hasil 

Fadila, 

Rizki 

(2019) 

Desain: 

Kualitatif 

Variabel:  

1. Beban kerja 

tenaga 

rekam medis 

bagian filing 
2. Menentukan 

unit kerja 

dan kategori 

SDM 

3. Rata-rata 

waktu kerja 

tersedia 

4. Standar 

beban kerja 

5. Kelonggara

n tenaga 

rekam medis 
unit filing 

6. Perhitungan 

kebutuhan 

tenaga 

rekam medis 

unit filing 

Analisis: 

Teknik analisis 

data yaitu 

dengan 

berpedoman 
pada metode 

WISN 

Sampel: 

Semua petugas 

perekam 

medis yang 

bekerja pada 

unit filing 

Rumah sakit 
Permata 

Bunda 

sebanyak 4 

orang 

Instrumen: 

Observasi, 

pedoman 

wawancara, 

dan telaah 

dokumen 

“Untuk mengetahui 

besarnya beban kerja 

perekam medis yang 

ada di unit Filing 

Rumah Sakit Permata 

Bunda, selanjutnya 

beban kerja 
digunakan untuk 

menganalisis 

kebutuhan jumlah 

tenaga perekam medis 

di Unit Filing Rumah 

Sakit Permata Bunda” 

Berdasarkan 

hasil 

perhitungan 

kebutuhan 

SDM unit 

rekam medis 

bagian filing di 
Rumah Sakit 

Permata Bunda 

dengan metode 

WISN 

didapatkan 

hasil bahwa 

jumlah total 

tenaga yang 

paling dominan 

pada kegiatan 

memasukan 

dokumen pada 
rak yang sesuai 

sejumlah 2 

orang. Jumlah 

SDM yang ada 

saat ini untuk 

semua kegiatan 

sebanyak 4 

orang, ini tidak 

sesuai dengan 

beban kerja 

yang ada. 
Jumlah SDM 

unit rekam 

medis bagian 

filing yang 

dibutuhakan 
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Penulis 

dan tahun 

terbit 

Desain, 

variable, 

analisis 

Sampel, 

instrumen 

Tujuan penelitian Ringkasan 

hasil 

Rumah Sakit 

Permata Bunda 

yaitu 6 orang, 

dimana dengan 

hal tersebut 

masih 

kekurangan 

SDM sebanyak 

2 orang. 

Ritongga, 

Zulham 
Andi 

(2017) 

Desain: 

Kualitatif 
Variabel: 

Waktu kerja, 

Standar beban 

kerja, Standar 

kelonggaran, 

perhitungan 

SDM 

Analisis: 

Teknik analisis 

data yaitu 

dengan 
berpedoman 

pada metode 

beban kerja 

Sampel: 

Sampel yang 
diamati dalam 

penelitian ini 

adalah waktu 

kerja tersedia, 

unit kerja dan 

ketegori 

sumber daya 

manusia, 

menyusun 

standar beban 

kerja, 
menyusun 

standar 

kelonggaran, 

perhitungan 

kebutuhan 

tenaga per unit 

kerja dari 11 

orang petugas 

di bagian 

penyimpanan. 

Instrumen: 

Wawancara, 
observasi 

lapangan 

mempelajari 

dokumen 

resmi yang ada 

dan lain-lain. 

Adapun tujuan 

penelitian ini “untuk 
menganalisa 

kebutuhan Sumber 

Daya (SDM) terhadap 

beban kerja di bagian 

penyimpanan rekam 

medis menggunakan 

metode WISN 

(Workload Indicator 

Of Staffing Need) di 

RSUP H.Adam Malik 

Medan Tahun 2016” 

Berdasarkan 

hasil 
perhitungan 

kebutuhan 

SDM unit 

rekam medis 

bagian filing di 

RSUP H. 

Adam Malik 

dengan metode 

WISN 

didapatkan 

jumlah total 
SDM bagian 

penyimpanan 

(Filing) yaitu 

11 orang, dan 

total SDM 

yang 

dibutuhkan 

yaitu 15 orang, 

dengan hal ini 

pada bagian 

penyimpanan 

(Filing) di 
RSUP H. 

Adam Malik 

masih 

membutuhkan 

penambahan 4 

orang petugas.  

Prihadi & 

Agustian 

(2020) 

Desain: 

Deskriptif, 

Analisa 

kualitatif  

Variabel: 

Uraian kegiatan 
tenaga rekam 

medis bagian 

Sampel: - 

Instrumen: 

Observasi, 

wawancara 

dan studi 

kepustakaan 

Tujuannya sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui 

jumlah dan 

kualifikasi 

sumber daya 
manusia bagian 

penyimpanan 

Berdasarkan 

dari hasil 

perhitungan 

kebutuhan 

SDM pada unit 

penyimpanan 
(Filing) berkas 

rekam medis 
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Penulis 

dan tahun 

terbit 

Desain, 

variable, 

analisis 

Sampel, 

instrumen 

Tujuan penelitian Ringkasan 

hasil 

penyimpanan, 

Standar beban 

kerja dan 

Standar 

kelonggaran 

kebutuhan SDM  

Analisis: 

Teknik analisis 

data yaitu 

dengan 
berpedoman 

pada metode 

WISN 

berkas rekam 

medis di Rumah 

Sakit Al-Islam 

Bandung. 

2. Mengetahui 

efektivitas kerja 

di Rumah Sakit 

Al-Islam 

Bandung. 

3. Mengetahui 
permasalahan 

yang timbul 

dalam 

perhitungan 

sumber daya 

manusia bagian 

penyimpanan 

rekam medis di 

Rumah Sakit Al-

Islam Bandung. 

4. Mengetahui 
upayaupaya yang 

dapat dilakukan 

pihak rumah sakit 

untuk mengatasi 

masalah 

kebutuhan 

sumber daya 

manusia bagian 

penyimpanan 

berkas rekam 

medis 

menggunakan 
metode beban 

kerja guna 

menunjang 

efektivitas kerja 

di Rumah Sakit 

Al-Islam 

Bandung.” 

dengan 

menggunakan 

rumus WISN 

dihasilkan 

0,02416694 

atau sama 

dengan 1 

petugas. 

Dengan hasil 

tersebut 
kebutuhan 

SDM unit 

rekam medis 

bagian 

penyimpanan 

(Filing) di 

Rumah Sakit 

Al-Islam 

Bandung sudah 

cukup 

Ramadhan

i et al., 

(2020) 

Desain: 

Kualitatif  

Variabel: 

1. Penilaian 

kelayakan 
petugas 

2. Beban kerja 

Sampel: 

petugas unit 

rekam medis 

bagian filing 

sebanyak 8 
orang dan 1 

kepala urusan 

bagian filing 

“Penelitian ini 

bertujuan untuk 

melakukan analisis 

beban kerja petugas 

rekam medis sehingga 
diketahui tingkat 

beban kerja dari 

petugas 

Berdasarkan 

dari hasil 

perhitungan 

kebutuhan 

SDM pada unit 
penyimpanan 

(Filing) dengan 

metode WISN 
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Penulis 

dan tahun 

terbit 

Desain, 

variable, 

analisis 

Sampel, 

instrumen 

Tujuan penelitian Ringkasan 

hasil 

3. Waktu kerja 

tersedia 

4. Standar 

kelonggaran 

5. Menghitung 

kebutuhan 

SDM 

Analisis: 

Teknik analisis 

data yaitu 
dengan 

berpedoman 

pada metode 

WISN 

Instrumen: 

observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

dan studi 

Pustaka 

menggunakan metode 

WISN (workload 

indicator staff need)” 

didapatkan 

bahwa waktu 

kerja tersedia 

di bagian filing 

dan distribusi 

RSD 

Mangusada 

adalah 92.520 

menit/tahun, 

standar 
kelonggaran 

petugas filing 

dan distribusi 

RSD 

Mangusada 

yaitu 1,96, 

standar beban 

kerja petugas 

filing dan 

distribusi RSD 

Mangusada 
yaitu 316264 

untuk petugas 

filing dan 

943704 untuk 

petugas 

distribusi, 

sehingga dapat 

diketahui 

kebutuhan 

tenaga kerja 

sebanyak 5 

petugas. 
Kebutuhan 

tenaga kerja 

bagian filing 

dan distribusi 

RSD 

Mangusada 

menggunakan 

metode WISN 

memerlukan 5 

orang petugas 

filing dan 
distribusi. 

Sedangkan di 

RSD 

Mangusada 
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Penulis 

dan tahun 

terbit 

Desain, 

variable, 

analisis 

Sampel, 

instrumen 

Tujuan penelitian Ringkasan 

hasil 

petugas filing 

dan distribusi 

sudah 

berjumlah ada 

9 orang maka 

perlu adanya 

pengalokasian 

petugas 

sebanyak 4 

orang 

Anggareni 
et al., 

(2020) 

Desain: 
Deskriptif, 

pendekatan 

kualitatif 

Variabel:  

1. Prosedur 

tetap bagian 

filing 

2. Jam kerja 

efektif per 

tahun 

3. Beban kerja 
4. Rata-rata 

waktu per 

kegiatan 

petugas 

filing  

5. Standar 

kelonggaran 

6. Kebutuhan 

SDM unit 

filing 

Analisis: 

Teknik analisis 
data yaitu 

dengan 

berpedoman 

pada metode 

WISN 

Sampel:  
Petugas filing 

RS Pertamina 

sebanyak 3 

orang 

Instrumen: 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

“Untuk mengetahui 
kebutuhan petugas 

filing rekam medis 

RSPP yang akan 

digunakan dalam 

pengambilan 

keputusan untuk 

memaksimalkan 

pelayanan pasien dan 

tidak terhambat oleh 

beban kerja di unit 

rekam medis.” 

Berdasarkan 
dari hasil 

perhitungan 

kebutuhan 

SDM pada unit 

penyimpanan 

(Filing) dengan 

metode WISN 

kebutuhan 

petugas filling 

rekam medis 

RSPP adalah 
sebanyak 28 

petugas dan 

untuk saat ini 

petugas filling 

rekam medis 

RS Pertamina 

Pusat Jakarta 

Selatan sudah 

terdapat 3 

petugas, 

sehingga 

membutuhkan 
tambahan 

sebanyak 25 

petugas. 

 

 Dari 5 (lima) jurnal di atas menjelaskan tentang kebutuhan SDM 

unit rekam medis bagian filing di rumah sakit. Berdasarkan perhitungan 

kebutuhan SDM unit rekam medis bagian filing dengan metode WISN 

(Workload Indicator Staffing Needs), masih terdapat beberapa rumah sakit 
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yang membutuhkan penambahan petugas unit rekam medis pada bagian 

filing hal itu disebabkan adanya ketidaksesuai jumlah petugas dengan beban 

kerja yang ada. 

2. Beban kerja SDM unit rekam medis bagian filing di rumah sakit 

 

Tabel 4.2 Beban kerja SDM unit rekam medis bagian filing di rumah sakit 

 

Penulis 

dan 

tahun 

terbit 

Desain, 

variable, 

analisis 

Sampel, 

instrument 

Tujuan penelitian Ringkasan 

hasil 

Fadila, 

Rizki 

(2019) 

Desain: 

Kualitatif 

Variabel:  

1. Beban kerja 

perekam 

medis 

bagian filing 

2. Menentukan 

unit kerja 

dan kategori 

SDM 
3. Waktu kerja 

tersedia 

4. Standar 

beban kerja 

5. Kelonggara

n perekam 

medis unit 

filing 

6. Perhitungan 

kebutuhan 

perekam 

medis unit 
filing 

Analisis: 

Teknik 

analisis data 

yaitu dengan 

berpedoman 

pada metode 

WISN 

Sampel: 

Seluruh staf 

perekam 

medis yang 

bekerja di 

unit filing 

Rumah sakit 

Permata 

Bunda 

sebanyak 4 

orang 
Instrumen: 

Observasi, 

pedoman 

wawancara, 

dan telaah 

dokumen 

“Untuk mengetahui 

besarnya beban kerja 

perekam medis yang 

ada di unit Filing 

Rumah Sakit Permata 

Bunda, selanjutnya 

beban kerja digunakan 

untuk menganalisis 

kebutuhan jumlah 

tenaga perekam medis 

di Unit Filing Rumah 
Sakit Permata Bunda” 

Berdasarkan 

dari hasil 

perhitungan 

standar beban 

kerja SDM pada 

unit 

penyimpanan 

(Filing) dengan 

metode WISN 

diketahui beban 

kerja unit filing 
rekam medis 

pada saat peak 

hours sangat 

tinggi 

sedangkan 

beban kerja 

secara 

keseluruhan 

masih bisa 

ditoleransi 

Ritongga, 

Zulham 

Andi 

(2017) 

Desain: 

Kualitatif 

Variabel: 

Waktu kerja, 
Standar beban 

Sampel: 

Sampel yang 

diamati 

dalam 
penelitian ini 

“Adapun tujuan 

penelitian ini untuk 

menganalisakebutuhan 

Sumber Daya (SDM) 
terhadap beban kerja di 

Berdasarkan 

dari hasil 

perhitungan 

standar beban 
kerja SDM pada 
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Penulis 

dan 

tahun 

terbit 

Desain, 

variable, 

analisis 

Sampel, 

instrument 

Tujuan penelitian Ringkasan 

hasil 

kerja, Standar 

kelonggaran, 

perhitungan 

SDM 

Analisis: 

Teknik 

analisis data 

yaitu dengan 

berpedoman 
pada metode 

WISN 

adalah waktu 

kerja 

tersedia, unit 

kerja dan 

ketegori 

sumber daya 

manusia, 

menyusun 

standar 
beban kerja, 

menyusun 

standar 

kelonggaran, 

perhitungan 

kebutuhan 

tenaga per 

unit kerja 

dari 11 orang 

petugas di 

bagian 
penyimpana

n. 

Instrumen: 

Wawancara, 

observasi 

lapangan 

mempelajari 

dokumen 

resmi yang 

ada, dll. 

bagian penyimpanan 

rekam medis 

menggunakan metode 

WISN (Workload 

Indicator Of Staffing 

Need) di RSUP 

H.Adam Malik Medan 

Tahun 2016.” 

unit 

penyimpanan 

(Filing) dengan 

metode WISN 

diketahui pada 

penyimpanan 

berkas rawat 

jalan memiliki 

rata-rata waktu 
5.5 dan 

penyimpanan 

berkas rawat 

inap sebesar 2.5 

dengn hal ini 

beban kerja yang 

ada tidak sesuai 

dan perlu adanya 

tambahan 

petugas. 

Prihadi & 

Agustian 

(2020) 

Desain: 

Deskriptif, 

Analisa 
kualitatif  

Variabel: 

Uraian kegiatan 

tenaga rekam 

medis bagian 

penyimpanan, 

Standar beban 

kerja dan 

Standar 

kelonggaran 

kebutuhan SDM  
Analisis: 

Teknik analisis 

data yaitu 

Sampel: - 

Instrumen: 

Observasi, 
wawancara 

dan studi 

kepustakaan 

Tujuannya sebagai 

berikut: 

1. “Mengetahui 
jumlah dan 

kualifikasi 

sumber daya 

manusia bagian 

penyimpanan 

berkas rekam 

medis di Rumah 

Sakit Al-Islam 

Bandung. 

2. Mengetahui 

efektivitas kerja 
di Rumah Sakit 

Al-Islam 

Bandung. 

Berdasarkan 

dari hasil 

perhitungan 
standar beban 

kerja SDM pada 

unit 

penyimpanan 

(Filing) dengan 

metode WISN 

diketahui 

standar beban 

kerja paling 

rendah adalah 

kegiatan 
mencetak data 

pasien rawat 

inap, 
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Penulis 

dan 

tahun 

terbit 

Desain, 

variable, 

analisis 

Sampel, 

instrument 

Tujuan penelitian Ringkasan 

hasil 

dengan 

berpedoman 

pada metode 

WISN 

3. Mengetahui 

permasalahan 

yang timbul 

dalam 

perhitungan 

sumber daya 

manusia bagian 

penyimpanan 

rekam medis di 
Rumah Sakit 

Al-Islam 

Bandung. 

4. Mengetahui 

upayaupaya 

yang dapat 

dilakukan pihak 

rumah sakit 

untuk mengatasi 

masalah 

kebutuhan 
sumber daya 

manusia bagian 

penyimpanan 

berkas rekam 

medis 

menggunakan 

metode beban 

kerja guna 

menunjang 

efektivitas kerja 

di Rumah Sakit 

Al-Islam 
Bandung.” 

memasukkan 

data yang sudah 

di cetak tersebut 

ke dalam 

tracer/pembatas/

outguide dan 

menyusunnya 

sesuai nomor 

rekam medis, 
mengambil 

berkas rekam 

medis dan 

menggantinya 

dengan tracer di 

rak 

penyimpanan 

sebesar 250.200 

menit/tahun. Hal 

ini menunjukkan 

bahwa kegiatan 
tersebut 

membutuhkan 

waktu 1/250.200 

dari hari kerja 

tersedia dalam 1 

tahun. 

Sedangkan 

standar beban 

kerja paling 

tinggi dengan 

nilai 4.170 

menit/tahun 
adalah pada 

kegiatan 

menyusun 

lembar rekam 

medis. Artinya 

untuk menyusun 

lembar rekam 

medis petugas 

membutuhkan 

waktu 1/4.170 

dari hari kerja 
tersedia dalam 1 

tahun. 
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Penulis 

dan 

tahun 

terbit 

Desain, 

variable, 

analisis 

Sampel, 

instrument 

Tujuan penelitian Ringkasan 

hasil 

Ramadha

ni et al., 

(2020) 

Desain: 

Kualitatif  

Variabel: 

1. Penilaian 

kelayakan 

petugas 

2. Beban kerja 

3. Waktu kerja 

tersedia 
4. Standar 

kelonggaran 

5. Menghitung 

kebutuhan 

SDM 

Analisis: 

Teknik 

analisis data 

yaitu dengan 

berpedoman 

pada metode 
WISN 

Sampel: 

petugas unit 

rekam medis 

bagian filing 

sebanyak 8 

orang dan 1 

kepala 

urusan 

bagian filing 
Instrumen: 

observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

dan studi 

Pustaka 

“Penelitian ini 

bertujuan untuk 

melakukan analisis 

beban kerja petugas 

rekam medis sehingga 

diketahui tingkat beban 

kerja dari petugas 

menggunakan metode 

WISN (workload 
indicator staff need)” 

Berdasarkan 

dari hasil 

perhitungan 

standar beban 

kerja SDM pada 

unit 

penyimpanan 

(Filing) dengan 

metode WISN 
diketahui bahwa 

perhitungan 

standar beban 

kerja untuk 

bagian filing 

sebesar 316.264 

sementara untuk 

bagian distribusi 

sebesar 943.704 

 

Anggaren

i et al., 

(2020) 

Desain: 

Deskriptif, 

pendekatan 

kualitatif 

Variabel:  

1. Prosedur 

tetap bagian 

filing 

2. Jam kerja 

efektif per 

tahun 

3. Beban kerja 
4. Rata-rata 

waktu per 

kegiatan 

petugas 

filing  

5. Standar 

kelonggaran 

6. Kebutuhan 

SDM unit 

filing 

Analisis: 
Teknik 

analisis data 

yaitu dengan 

Sampel:  

petugas 

filing RS 

Pertamina 

sebanyak 3 

orang 

Instrumen: 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

“Untuk mengetahui 

kebutuhan petugas 

filing rekam medis 

RSPP yang akan 

digunakan dalam 

pengambilan keputusan 

untuk memaksimalkan 

pelayanan pasien dan 

tidak terhambat oleh 

beban kerja di unit 

rekam medis.” 

Berdasarkan 

dari hasil 

perhitungan 

standar beban 

kerja SDM pada 

unit 

penyimpanan 

(Filing) dengan 

metode WISN 

diperoleh 

standar beban 

kerja sebanyak 
10313 DRM. 
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Penulis 

dan 

tahun 

terbit 

Desain, 

variable, 

analisis 

Sampel, 

instrument 

Tujuan penelitian Ringkasan 

hasil 

berpedoman 

pada metode 

WISN 

 

 Dari 5 (lima) jurnal diatas menjelaskan tentang standar beban 

kerja yang ada di rumah sakit. Dari kelima jurnal tersebut rata-rata beban 

kerja yang ada tidak sesuai dengan SDM unit rekam medis bagian filing.
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B. ANALISIS 

1. Kebutuhan SDM unit rekam medis bagian filing di rumah sakit 

Pada jurnal Fadila (2019) dengan judul kebutuhan SDM (Sumber 

Daya Manusia) rekam medis di unit filing dengan menggunakan metode 

WISN (Workload Indicator Staffing Needs). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kebutuhan jumlah petugas yang paling dominan yaitu pada aktivitas 

atau proses memasukkan berkas pada rak yang sesuai sebanyak 2 orang. 

Dimana hal tersebut sesuai dengan hasil observasi, bahwa proses terlama 

serta hal yang paling umum terjadi adalah pada penumpukan dokumen 

rekam medis untuk dimasukkan pada rak yang ada. Jumlah petugas saat 

ini untuk keseluruhan kegiatan adalah 4 orang untuk shift pagi dan siang. 

Dengan ini petugas yang ada tidak sesuai dengan beban kerja yang ada. 

Pada jurnal Ritongga (2017) dengan judul sumber daya manusia 

terhadap beban kerja di bagian penyimpanan rekam medis menggunakan 

metode WISN (Workload indicator of Staffing Nedd) di rumah sakit umum 

pusat H. Adam Malik Medan. Hasil penelitian menunjukkan total SDM 

pada bagian penyimpanan (filing) sebanyak 11 orang, dengan jumlah total 

petugas yang dibutuhkan pada bagian penyimpanan (filing) yaitu sebanyak 

15 orang petugas, yang berarti pada unit rekam medis bagian filing di 

rumah sakit H. Adam Malik Medan belum sesuai dengan kebutuhan SDM 

yang ideal. Jadi pada bagian penyimpanan tersebut masih kekurangan 4 

orang petugas pada bagian penyimpanan (filing). 

Pada jurnal Prihadi & Agustian (2020) dengan judul kebutuhan 

sumber daya manusia bagian penyimpanan berkas rekam medis dengan 

menggunkan metode beban kerja guna menunjang efektivitas kerja rumah 

sakit Al-Islam Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan kebutuhan beban kerja petugas pada kegiatan penyimpanan 

berkas rekam medis dengan menggunakan rumus WISN diperoleh 

hasilnya sebesar 0,002416694 (1) petugas. Dengan hasil yang dicapai 

tersebut pada bagian penyimpanan, tidak perlu adanya tambahan petugas. 
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Di rumah sakit Al-Islam Bandung ini sering kali mucul masalah 

kekurangan petugas karena tidak mudah unit untuk mengajukan tambahan 

petugas.  

Pada jurnal Ramadhani et al., (2020) dengan judul beban kerja 

petugas rekam medis bagian filing dengan metode WISN di RSD 

Mangusada Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan beban kerja mengetahui jumlah kebutuhan petugas didapatkan 

hasil jumlah ideal petugas yang dibutuhkan yaitu 4,96 sehingga dibulatkan 

menjadi 5 sehingga disimpulkan perlu adanya relokasi petugas sebanyak 

4 orang ke unit kerja lain sehingga RSD Mangusada dapat memberikan 

pelayanan yang maksimal dengan cara yang paling efisien. 

Pada jurnal Anggareni, et al., (2020) dengan judul kebutuhan 

tenaga kerja RM bagian filing dengan metode WISN di RSPP. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan petugas filing rekam medis 

RSPP adalah sebanyak 28 petugas, dan untuk saat ini petugas filing rekam 

medis RS Pertamina Pusat Jakarta Selatan sudah terdapat 3 petugas, 

sehingga membutuhkan tambahan sebanyak 25 petugas. 

2. Beban kerja SDM unit rekam medis bagian filing di rumah sakit 

Pada jurnal Fadila (2019) dengan judul kebutuhan SDM (Sumber 

Daya Manusia) rekam medis di unit filing dengan menggunakan metode 

WISN (Workload Indicator Staffing Needs). Hasil penelitian menunjukkan  

bahwa proses pengamatan beban kerja yang dilakukan terhadap petugas 

rekam medis pada bagian filing menggunakan formulir work sampling. 

Kegiatan yang diamati terdiri dari 3 (tiga) kelompok yaitu aktivitas pokok, 

aktivitas non produktif dan aktivitas pribadi. Hasil dari aktivitas yang 

diamati diketahui bahwa 82.13% waktunya dipakai untuk aktivitas 

produktif, 5.31% untuk aktivitas non produktif dan 12,57% untuk aktivitas 

pribadi. Dari hasil tersebut dapat diketahui beban kerja yang ada pada unit 

rekam medis bagian filing di rumah sakit permata bunda tinggi hal ini 

seharusnya dilakukan penambahan SDM.  
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Pada jurnal Ritongga (2017) dengan judul sumber daya manusia 

terhadap beban kerja di bagian penyimpanan rekam medis menggunakan 

metode WISN (Workload indicator of Staffing Nedd) di rumah sakit umum 

pusat H. Adam Malik Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

proses pengamatan menghitung standar beban kerja pada bagian 

penyimpanan (filing) di RSUP H. Adam Malik Medan, untuk 

penyimpanan berkas rekam medis rawat jalan didapatkan standar beban 

kerjanya sebesar 22603 dan untuk penyimpanan berkas rekam medis rawat 

inap sebesar 497228. Dengan hal tersebut petugas dan beban kerja yang 

ada tidak sesuai sehingga dibutuhkan penambahan petugas. 

Pada jurnal Prihadi & Agustian (2020) dengan judul kebutuhan 

sumber daya manusia bagian penyimpanan berkas rekam medis dengan 

menggunakan metode beban kerja guna menunjang efektivitas kerja 

rumah sakit Al-Islam Bandung. Hasil penelitian menunjukkan pada proses 

pengamatan diketahui standar beban kerja yang paling rendah yaitu dalam 

kegiatan mencetak data pasien rawat inap, memasukkan data yang sudah 

dicetak tersebut ke dalam tracer/pembatas/outguide dan menyusunnya 

sesuai nomor rekam medis, mengambil berkas rekam medis dan 

menggantinya dengan tracer di rak penyimpanan sebesar 250.200 

menit/tahun. Sedangkan standar beban kerja paling tinggi dengan nilai 

4.170 menit/tahun adalah pada kegiatan menyusun lembar rekam medis. 

Dengan hal tersebut beban kerja yang ada dengan petugas yang ada sudah 

sesuai hanya saja para petugas harus lebih disiplin.  

Pada jurnal Ramadhani et al., (2020) dengan judul beban kerja 

petugas rekam medis bagian filing dengan metode WISN di RSD 

Mangusada Bandung. Hasil penelitian yang menunjukkan pada proses 

pengamatan yang dilakukan didapatkan standar beban kerja pada bagian 

filing sebesar 316.264 dan untuk bagian distribusi sebesar 943.704. Jumlah 

petugas pada bagian filing sebanyak 9 orang dan kebutuhan petugasnya 

sebanyak 5 orang. Dengan hal tersebut dapat diketahui bahwa beban kerja 
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dan petugas yang ada tidak sesuai sehingga perlu diadakannya 

pengalikasian petugas sebanyak 4 orang.  

Pada jurnal Anggareni et al., (2020) dengan judul kebutuhan 

tenaga kerja RM bagian filing dengan metode WISN di RSPP. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perhitungan menggunakan time series data 

/ trend data dapat diketahui bahwa prediksi jumlah pasien keluar rawat 

inap dan rawat jalan pada tahun 2020 sebanyak 231770 dengan jumlah 

volume kegiatan sebanyak 1049 DRM / hari atau sama dengan 231829 

DRM / tahun. 


